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Perubahan kondisi lahan dari waktu ke waktu membuat ancaman terjadinya banjir 
semakin besar. Banjir sebagai akibat meluapnya atau meningkatnya debit sungai 
telah banyak menimbulkan kerusakan, baik dari kerusakan lingkungan alami 
maupun lingkungan buatan. Ada beberapa cara dalam upaya mengatasi 
permasalahan akibat terjadinya banjir salah satunya yaitu dengan mengetahui 
sebab-sebab terjadinya banjir dan daerah sasaran banjir yang tergantung pada 
karakteristik klimatologi, hidrologi, dan kondisi fisik wilayah. Adapun tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi kondisi saluran drainase eksisting yang 
berpotensi banjir di DAS Surakarta  bagian utara.Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengidentifikasi kondisi saluran drainase eksisting yang berpotensi banjir  
di DAS Surakarta bagian utara. 
 
Metodologi yang digunakan mengacu pada pendekatan deduksi, yaitu perumusan-
perumusan yang digunakan dianggap sejak awal. Untuk merencanakan perbaikan 
sungai pengumpulan dan penyusunan data sangat penting terutama dilihat kondisi 
topografi, hidrologi, dan kondisi geologi. Selain itu dalam peninjauan yang dilihat 
yaitu lokasi studi yang bertempat di Surakarta bagian Utara. 
 
Hasil survei menyebutkan bahwa ada beberapa masalah yang mengakibatkan 
sungai-sungai di Surakarta bagian utara, yaitu seperti pendangkalan yang 
disebabakan oleh endapan akibat erosi, rumput liar, semakin banyaknya 
pemukiman di sekitar saluran,   pendangkalan yang disebabkan oleh endapan 
lumpur, kondisi air tercemar, kondisi air hitam pekat, serta adanya sampah plastik 
yang banyak dibuang di sungai. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Banjir merupakan peristiwa terjadinya genangan pada daerah datar sekitar 
sungai sebagai akibat meluapnya air sungai yang tidak mampu ditampung oileh 
sungai. Selain itu, banjir adalah interaksi antara manusia dengan alam yang timbul 
dari proses dimana manusia mencoba menggunakan alam yang bermanfaat dan 
menghindari alam yang merugikan manusia (Suwardi, 1999). 
Bencana alam seperti banjir perlu mendapatkan perhatian khusus, sebab 
bencana tersebut menelan korban jiwadan kerugian terbesar (40%) dari seluruh 
kerugian bencana alam (Kingma, 1990). Banjir sebagai akibat meluapnya atau 
meningkatnya debit sungai telah banyak menimbulkan kerusakan, baik dari 
kerusakan lingkungan alami maupun lingkungan buatan.  
Perubahan kondisi lahan dari waktu ke waktu membuat ancaman 
terjadinya banjir semakin besar. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 
1) daya tampung sungai makin lama makin kecil akibat pendangkalan; 2) fluktuasi 
debit air antara musim penghujan dengan musim kering makin tinggi; 3) terjadi 
konversi lahan pertanian dan daerah buffer alami ke lahan non pertanian dengan 
mengabaikkan konservasi sehingga menyebabkan rusaknya daerah tangkapan air 
(cacthment area); 4) eksploitasi air tanah yang berlebihan menyebabkan lapisan 
aquifer makin dalam sehingga penetrasi air laut lebih jauh ke darat yang berakibat 
mengganggu keseimbangan hidrologi (Utomo, 2004). 
Upaya-upaya untuk mengatasi banjir dapat dilakukan, antara lain dengan 
melakukan pengerukan sedimen, merehabilitasi tanggul sungai untuk menambah 
kapasitas tampung debit sungai, peningkatan kemampuan meresapnya air hujan 
dari setiap penggunaan lahan baik daerah hulu maupun hilir dan menhindari 
daerah rawan banjir atau bantaran sungai sebagai tempat pemukiman, mengetahui 
sebab-sebab terjadinya banjir dan daerah sasaran banjir, yang tergantung pada 
karakteristik klimatologi, hidrologi, dan kondisi fisik wilayah DAS Surakarta 




1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
Bagaimana kondisi saluran drainase eksisting yang berpotensi banjir di 
DAS Surakarta bagian utara? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kondisi saluran drainase eksisting yang berpotensi banjir  di 
DAS Surakarta bagian utara. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1. Dapat memberikan pola sebaran kawasan rawan banjir pada daerah 
yang rentan terhadap bencana banjir sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan dalam perencanaan dan pengambangan wilayah secara 
optimal dan berkelanjutan. 
2. Dapat memberikan informasi dan pemanfaatan peta kawasan 
banjiruntuk digunakan dalam antisipasi terhadap bahaya banjir, serta 







2.1.  Pengertian Bencana 
 Berdasarkan UU RI Nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan 
Bencana bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat, disebabkan oleh faktor 
alam dan non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 






Sumber : (UU RI No. 24 tahun 2007) Konsepsi Bencana 
 
Definisi bencana seperti dipaparkan di atas mengandung tiga aspek dasar, yaitu: 
1. Terjadinya peristiwa atau gangguan pada masyarakat. 
2. Peristiwa atau gangguan tersebut membahayakan kehidupan masyarakat 
untuk mengatasi sumber daya mereka. 
3. Mengakibatkan korban dan melampaui masyarakat untuk mengatasi sumber 
daya mereka. 
Semakin besar bencana terjadi, maka kerugian akan semakin besar apabila 
manusia, lingkungan, dan infrastruktur semakin rentan (Himbawan, 2010).  
 
2.2 Pengertian Banjir 
Banjir adalah tinggi muka air melebihi normal pada sungai dan biasanya 
meluap melebihi tebing sungai dan luapan airnya menggenang pada suatu daerah 
genangan (Hadisusanto, 2011). Selain itu, banjir menjadi masalah dan 
berkembang menjadi bencana ketika banjir tersebut mengganggu aktifitas 






Banjir di suatu tempat bisa berbeda-beda tergantung kondisi fisik wilayah 
tersebut. Dalam hal ini, ada yang mengalami banjir lokal, banjir kiriman, maupun 
banjir rob. Adapun penjelasan dari kejadian banjir tersebut dapat dijelaskan di 
bawah ini: 
1. Banjir Lokal 
Banjir lokal disebabkan oleh tingginya intensitas air hujan dan belum 
tersedianya drainase memadahi. Banjir lokal ini lebih bersifat setempat, 
sesuai dengan luas sebaran hujan lokal. Banjir ini semakin parah apabila 
saluran drainase tidak berfungsi secara optimal, dimana saluran tersebut 
tersumbat sampah, sehingga mengurangi kapasitas penyalurannya. 
 
2. Banjir Kiriman 
Banjir kiriman ini disebabkan oleh penigkatan debit air sungai yang mengalir. 
Banjir ini diperparah oleh air kiriman dari daerah atas. Sebagian besar sebagai 
akibat bertambahnya luasnya daerah terbangun dan mengubah koefisien 
aliran di daerah tangkapan, sehingga semakin banyak air yang menjadi aliran 
permukaan, semakin sedikit air meresap menjadi air tanah. 
 
3. Banjir Rob 
Banjir ini disebabkan oleh tingginya pasang surut air laut yang melanda 
daerah pinggiran laut atau pantai. Namun dalam penelitian ini tidak 
menggunakan batasan banjir rob karena daerah penelitian yaitu Cekungan 
Surakarta bagian utara merupakan darah yang tidak baebatasan langsung 
dengan laut ataupun pantai. 
 
Secara umum penyebab banjir dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori 
yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab alami dan banjir yang disebabkan 
tindakan manusia (Kodoatie dan Sugiyanto, 2002). 
Banjir disebabkan oleh faktor alam, seperti: 
1. Curah hujan: pada musim hujan, curah hujan tinggi menyebabkan banjir di 
sungai dan bila melebihi tebing sungi maka akan timbul banjir dan genangan. 
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2. Pengaruh fisiografi: fisiografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi 
dan kemiringan Daerah Aliran Sungai, geometrik hidrolik (bentuk 
penampang seperti lebar, kedalaman, material dasar sungai), lokasi sungai 
merupan hal-hal yang mempengaruhi terjadinya banjir. 
3. Erosi dan sedimentasi: erosi di daerah pengaliran sungai berpengaruh 
terhadap pengaruh kapasitas penampang sungai. Besarnya sedimentasi akan 
mengurangi kapasitas saluran sehingga timbul genangan dan banjir di sungai. 
4. Kapasitas sungai: pengaruh kapasitas aliran banjir pada sungai dapat 
disebabkan oleh pengendapan yang berasal dari erosi DAS dan erosi tanggul 
sungai yang berlebihan serta sedimentasi di sungai karena tidak adanya 
vegetasi penutup dan adanya penggunaan tanah tidak tepat. 
5. Kapasitas drainase yang tidak memadahi: kapasitas drinase tidak memadahi 
di suatu daerah bisa menyebabkan terjadinya banjir. 
 
Banjir disebabkan oleh faktor manusia, seperti: 
1. Perubahan lokasi Daerah Aliran Sungai: perubahan daerah aliran sungai 
seperti pengundulan hutan, usaha pertanian yang kurang tepat, perluasan kota 
dan perubahan tata guna lainnya dapat memperburuk masalah banjir karena 
aliran banjir. 
2. Wilayah kumuh: masalah wilayah kumuh dikenal sebagai faktor penting 
terhadap masalah banjir daerah perkotaan. Perumahan kumuh yang terdapat 
di sepanjang sungai, dapat menjadi penghambat aliran. 
3. Sampah: fenomena disiplin masyarakat yang kurang baik dengan membuang 
sampah tidak pada tempatnya bisa menyebabkan banjir. 
4. Drainase lahan: drainase perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah 
bantaran banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung 
debit air yang tinggi. 
5. Bendung dan bangunan air: bendung dan bangunan lain seperti pilar jembatan 
dapat meningkatkan elevasi muka air banjir karena efekaliran baik (back 
water). 
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6. Kerusakan bangunan pengendali banjir: pemeliharaan yang kurang memadahi 
dari bangunan pengendali banjirsehingga menimbulkan kerusakan dan 
akhirnya tidak berfungsi dapat meningkatkan kuantitas banjir. 
7. Perencanaan sistem pengendali banjir tidak tepat: beberapa sistem pengendali 
banjir nmemang dapat mengurangi kerusakan akibat banjir kecil maupun 
sedang, tetapi mungkin dapat menambah kerusakan selama banjir-banjir 
besar. 
 
Selain itu, wilayah rawan banjir merupakan wilayah yang sering atau 
berpotensi tinggi mengalami bancana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir, 
wilayah tersebut dapat dikategorikan menjadi empat tipologi (Isnogroho dalam 
Pratomo 2008). 
1. Daerah pantai 
Daerah pantai merupakan daerah banjir karena daerah tersebut merupakan 
dataran rendah dengan elevasi permukaan tanahnya lebih rendah atau dengan 
elevasi air laut pasang rata-rata (mean sea level) dan tempat bermuaranya 
sungai yang biasanya mempunyai permasalahan penyumbatan muara. 
 
2. Daerah Dataran Banjir: (Floodplain Area) 
Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan kiri sungai 
yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar, sehingga aliran air 
menuju sungai sangat lambat sehingga mengakibatkan daerah tersebut rawan 
terhadap banjir baik oleh luapan air sungai maupun hujan lokal. Kawasan ini 
umumnya terbebtuk dari endapan lumpur sangat subur sehingga merupakan 
daerah pengembngan (pembudidayaan) seperti perkotaan, pertanian, 
pemukiman, dan pusat kegiatan perekonomian, perdagangan, dan industri. 
Daerah ini bila dilalui sungai besar akan mempunyai debit cukup besar maka 
akan menimbulkan banjir di daerah tersebut. Kondisi ini akan lebih parah 





3. Daerah sempadan sungai 
Daerah ini merupakan daerah rawan banjir. Di daerah perkotaan yang padat 
penduduknya, daerah sepadan sungai sering dimanfaatkan oleh manusia 
sebagai tempat huniandan kegiatan usaha sehingga apabila terjadi banjir akan 
menimbulkan dampak bencana dan dapat membahayakan jiwa dan harta 
benda. 
 
4. Daerah Cekungan 
Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik di dataran 
rendah maupun di dataran tinggi. 
 
Karakteristik daerah cekungan: 
1. Faktor kondisi alam 
a) Permukaan tanah relatif datar dan perbedaan elevasinya relatif rendah 
terhadap muka air normal sungai. 
b) Kecepatan aliran sungai rendah karena kemitingan dasar saluran relatif 
kecil. 
 
2. Faktor peristiwa alam 
a) Lama dan intensitas hujan tinggi, baik hujan lokal di daerah tersebut 
maupun hujan di daerah hulu sungai. 
b) Meluapnya air sungai karena kemiringan dasar saluran kecildan kapasitas 
aliran sungai tidak memadahi. 
c) Sedimentasi, pendangkalan, dan penyempitan sungai. 
 
3. Faktor aktifitas manusia 
a) Belum ada pola budidaya dan pengembangan dataran rendah atau 
cekungan. 
b) Peruntukan tata ruang belum memadahi dan tidak sesuai. 
c) Sistem drainase tidak memadahi. 
d) Permukiman di bantaran sungai. 
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2.3 Curah Hujan 
Curah hujan adalah unsur iklim yang sangat dominan mempengaruhi 
aliran permukaan dan erosi di daerah tropis. Sifat hujan yang penting 
mempengaruhi erosi dan sedimentasi adalah energi kinetik hujan yang merupakan 
penyebab pokok dalam penghancuran agregat-agregat tanah (Hillel, 1971)  
Curah hujan merupakan salah satu komponen pengendali dalam sistem 
hidrologi. Secara kuantitatif ada dua kharakteristik curah hujan yang penting, 
yaitu jeluk (deep) dan distribusinya (ditribution) menurut ruang (space) dan waktu 
(time). Pengukuran hujan di lapangan umumnya dilakukan dengan memasang 
penakar dalam jumlah yang memadai pada posisi yang mewakili (representatif) 
(Ariyanty, 2000, diacu dalam Utomo, 2004). 
Curah hujan dibatasi sebagai tinggi air hujan (dalam mm) yang diterima di 
permukaan sebelum mengalami aliran permukaan, peresapan/ perembesan ke 
dalam tanah. Jumlah hari hujan umumnya dibatasi dengan jumlah hari dengan 
curaqh hujan 0,5mm atau lebih. Jumlah hari hujan dapat dinyatakan per minggu, 
dekade, bulan, tahun atau satu periode tanam (tahap pertumbuhan 
tanaman).intensitas hujan adalah jumlah curah hujan dibagi dengan selang waktu 
terjadinya hujan (Handoko, 1995).  
Intensitas curah hujan netto (setelah diintersepsi, oleh vegetasi) yang 
melebihi laju infiltrasi mengakibatkan air hujan akan dismpan sebagai cadangan 
permukaan dalam tanah, apabila kapasitas cadangan permukaan terlampaui maka 
akan terjadi lapisan permukaan (surfes run-off) yang pada akhirnya terkumpul 
dalam aliran sungai sebagai debit sungai. Lapisan permukaan yang melebihi 
kapasitas sungai maka kelebihan tersebut dikenal dengan istilah banjir (Suherlan, 
2001). 
Sifat hujan yang berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi adalah 
jumlah, intensitas, dan lamanya hujan. Dari hal-hal tersebut yang paling erat 
hubungannya dengan energi kinetik adalah intensitas. Kekuatan dan daya rusak 
terhadap tanah ditentukan oleh besar kecilnya curah hujan. Bila jumlah dan 
intensitas hujan tinggi maka aliran permukaan dan erosi yang akan terjadi lebih 
besar dan demikian juga sebaliknya ( Wischmeier dan Smith, 1978, diacu dalam 
Utomo 2004).  
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Hujan selain merupakan sumber air utama bagi wilayah suatu DAS 
(Daerah Aliran Sungai), juga merupakan salah satu penyebab aliran permukaan 
bila kondisi tanah telah jenuh, maka air yang merupakan presipitasi dari hujan 
akan dijadikan aliran permukaan. Sedangkan karakteristik hujan yang 
mempengaruhi aliran permukaan dan distribusi aliran DAS adalah intensitas 
hujan, lama hujan, dan distribusi hujan di areal DAS tersebut (Arsyad, 2000, diacu 
dalam Primayuda 2006). 
 
2.4 Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Daerah aliran sungai atau disingkat DAS diartikan oleh Lepedes Et Al. 
(1974), diacu oleh Utomo (2004) sebagai suatu daerah yang mengalirkan air ke 
sebuah sungai, pengaliran ini berupa air tanah (grown water) atau air permukaan 
(surface water) atau pengaliran yang disebabkan oleh gaya gravitasi. Webster 
(1976), diacu dalam Utomo (2004) mengidentifikasikan DAS sebagai suatu 
hamparan wilayah/ kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi (punggung 
bukit) yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur hara serta 
mengalirkan melalui anak-anak sungai dan keluar pada sungai utama ke laut atau 
danau. 
Secara makro, DAS terdiri dari unsur biotik (flora dan fauna), abiotik 
(tanah, air, dan iklim), dan manusia, dimana ketiganya saling berinteraksi dan 
saling ketergantungan membentuk suatu sistem hidrologi (Haridjaja 2000). DAS 
merupakan ekosistem, dimana unsur organisme dan lingkungan biofisik serta 
unsur kimia berinteraksi secara dinamis dan di dalamnya terdapat keseimbangan 
inflow dan outflow dari material dan energi. Selain itu pengelolaan DAS dapat 
disebutkan merupakan suatu bentuk pengembangan wilayah yang menempatkan 
DAS sebagai suatu unit pengelolaan sumber daya alam (SDA) yang secara umum 
untuk mencapai tujuan peningkatan produksi pertanian dan kehutanan yang 
optimum dan berkelanjutan (lestari) dengan upaa menekan kerusakan seminimum 




Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar, dapat disimpulkan bahwa DAS 
merupakan: 
1. Suatu wilayah bentang alam dengan batas topografis 
2. Suatu wilayah kesatuan hidrologi 
3. Suatu wilayah ekosistem 
 
Dengan demikian DAS dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah 
ekosistem yang dibatasi oleh pemisah topografis dan berfungsi sebagai 
pengumpul, penyimpan, dan penyalur air, sedimen, dan unsur hara dalam sistem 
sungai, keluar melalui suatu outlet tunggal. DAS juga berarti suatu daerah dimana 
setiap air yang jatuh ke daerah tersebut akan dialirkan menuju ke satu outlet. 
Dalam mempelajari ekosistem DAS, dapat diklafisikasikan menjadi daerah 
hulu, tengah, dan hilir. DAS bagian hulu dicirikan sebagai daerah konservasi, 
DAS bagian hilir merupakan daerah pemanfaatan. DAS bagian hulu mempunyai 
arti penting terutama dari segi perlindungan fungsi tata air, karena itu setiap 
terjadinya kegiatan di daerah hulu akan menimbulkan dampak di daerah hilir 
dalam bentuk perubahan fluktuasi debit dan transportasi sedimen secara material 
terlarut dalam sistem aliran airnya. Dengan perkataan lain ekosistem DAS, 
bagaian hulu mempunyai fungsi perlindungan terhadap keseluruhan DAS. 
Perlindungan ini antara lain dari segi fungsi tata air dan oleh karenannya 
pengelolaan DAS hulu seringkali menjadi fokus perhatian dalam suatu DAS, 
bagian hulu dan hilir mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi.  
Dalam rangka memberikan gambaran keterkaitan secara menyeluruh 
dalam pengelolaan DAS, terlebih dahulu diperlukan batasan-batasan mengenai 
DAS berdasarkan fungsi, yaitu pertama DAS bagian hulu didasarkan pada fungsi 
konservasi yang dikelola untuk mempertahankan kondisi lingkungan DAS agar 
tidak terdegradasi, yang antara lain dapat diindikasikan dari kondisi tutupan 
vegetasi lahan DAS, kualitas air, kemampuan menyimpan air (debit), dan curah 
hujan. Kedua DAS bagian tengah didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai 
yang dikelola untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan 
ekonomi, yang antara lain dapat diiindikasikan dari kuantitas air, kualitas air, 
kemampuan menyalurkan air, dan ketinggianmuka air tanah, serta terkait pada 
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prasarana pengairan seperti pengelolaan sungai, waduk, dan danau. Ketiga DAS 
bagian hilir didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola untuk 
dapat memberikan manfaat bagai kepentingan sosial dan ekonomi, yang 
diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, kemampuan menyalurkan air, 
ketinggian curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan pertanian, air bersih, serta 
pengelolaan air limbah. Keberadaan sektor kehutanan di daerah hulu yang 
terkelola dengan baik dan terjaga keberlanjutannya dapat didukung oleh prasarana 
dan sarana di bagian tengah akan dapat mempengaruhi fungsi dan manfaat DAS 
tersebut dio bagian hilir, bagian  untuk pertanian, kehutanan maupun untuk 
kebutuhan air bersih bagi masyrakat secara keseluruhan. Dengan adanya rentang 
panjang DAS yang begitu luas, baik secara administrasi maupun tata ruang dalam 
pengelolaan DAS diperlukan adanya koordinasi pihak terkait baik lintas sektoral 




2.5 Identifikasi Kawasan Rawan Banjir 
Identifikasi daerah rawan banjir dapat dibagi dalam tiga faktor yaitu faktor 
kondisi alam, peristiwa alam, dan aktivitas manusia. Dari faktor-faktor tersebut 
terdapat aspek-aspek yang dapat mengidentifikasi daerah terssebut merupakan 
daerah rawan banjir.  
 
2.5.1 Faktor Kondisi Alam  
Beberapa aspek yang termasuk dalam faktor kondisi alam penyebab banjir 
adalah kondisi alam (misalnya letak geografis wilayah) kondisi topografi, 
geometri sungai (misalnya mandering, penyempitan ruas sungai, sedimentasi dan 
adanya ambang atau pembendungan alami pada arus sungai), serta pemanasan 
global ang menyebabkan kenaikan permukaan air laut.  
1. Topografi  
Daerah-daerah dataran rendah atau cekungan merupakan salah satu 
kharakteristik wilayah banjir atau genangan.  
 
2. Tingkat permeabilitas tanah  
Permeabilitas atau daya rembesan adalah kemampuan tanah untuk dapat 
melewatkan air. Air dapat melewati tanah hampir selalu berjalan linier, yaitu 
jalan atau garis yang ditempuh air merupakan garis dengan bentuk yang 
teratur.  
Permeabilitas diartikan sebagai kecepatan bergeraknya suatu cairan pada 
media berporidalam keadaan jenuh atau didefinisikan juga sebagai kecepatan 
air untuk menembus tanah pada periode waktu tertentu. Permeabilitas juga 
didefinisikan sebagai sifat bahan berpori yang memungkinkan aliran 
rembesan dari cairan yang berupa air atau minyak mengalir lewat rongga 
porinya. 
Daerah-daerah yang mempunyai tingkat permeabilitas tanah rendah, 
mempunyai tingkat infiltrasi tanah yang kecil dan runoff yang tinggi. Daerah 
pengaliran sungai (DAS) yang kharakteristik di kiri dan kanan alur sungai 
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mempunyai tingkat permeabilitas tanah yang rendah, merupakan daerah 
potensial banjir.  
 
3. Kondisi daerah aliran sungai 
Daerah aliran sungai (DAS) yang berbentuk ramping mempunyai tingkat 
kemungkinan banjir yang rendah, seangkan daerah yang memiliki DAS 
berbentuk membulat, mempunyai tingkat kemungkinan banjir yang tinggi. 
Hal ini terjadi karena waktu tiba banjir dari anak-anak sungai (orde yang 
lebih kecil) yang hampir sama, sehingga bila hujan jatuh merata di seluruh 
DAS, air akan datang serta bersamaan dan akhirnya bila kapasitas induk 
sungai tidak dapat menampung debit air yang datang, akan menyebabkan 
banjir di daerah sekitarnya. 
 
4. Kondisi geometri sungai 
a. Gradien sungai  
Pada dasarnya air sungai yang mempunyai perubahan kemiringan dasar 
dari terjal ke relatif datar, maka daerah peralihan/ pertemuan tersebut 
merupakan daerah rawan banjir.  
 
b. Pola aliran sungai 
Pada lokasi pertemuan dua sungai besar, dapat menimbulkan arus balik 
(back water) yang menyebabkan terganggunya aliran air di salah satu 
sungai, yang mengaikbatkan kenaikan muka air (meluap). Poada saat 
hujan dengan hujan dengan intensitas tinggi, terjadi peningkatan debit 
aliran sungai sehingga pada tempat pertemuan tersebut debit aliran 
semakin tinggi, dan kemungkinan terjadi banjir. 
 
c. Daerah dataran rendah 
Pada daerah meander (belokan) sungai yang debit alirannya cenderung 
lambat, biasanya merupakan datran rendah, sehingga termasuk dalam 
klasifikasi daerah yang potensial atau rawan banjir.  
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d. Penyempitan dan pendangkalan alur sungai 
Penyempitan alur sungai dapat menyebabkan aliran air terganggu, yang 
berakibat naiknya muka air di hulu, sehingga daerah di sekitarnya 
termasuk dalam klasifikasi daerah rawan banjir. Pendangkalan dasar 
sungai akibat sedimentasi, meneybabkan berkurangnya kapasitas sungai 
yang menyebabkan muka air di sekitar daerah tersebut.  
 
2.5.2 Faktor Peristiwa Alam 
Aspek-aspek yang menentukan kawasan suatu daerah terhadap banjir 
dalam faktor peristiwa alam adalah: 
1. Curah hujan yang tinggi dan lamanya hujan 
2. Air laut pasang yang mengakibatkan pembendungan di muara sungai 
3. Air/arus balik (back wateri) dari sungai utama 
4. Penurunan muka tanah (land subsidence)  
5. Pembendungan aliran suingai akibat longsor, sedimentasi dan aliran lahar 
dingin 
 
2.5.3 Aktivitas Manusia  
Faktor aktifitas manusia juga berpengaruh terhadap kerawanan banjir pada 
suatu daerah tertentu. Aspek-aspek yang mempengaruhi diantaranya:  
1. Belum adanya pola pengelolaan dan pengembangan dataran banjir 
2. Pemukiman di dataran sungai 
3. Sistem drainase yang tidak memadai 
4. Terbatasnya tindakan mitigasi banjir  
5. Kurangnya kesadaran masyarakat di sepanjang alur sungai 
6. Penggundulan hutan di daerah hulu 
7. Terbatasnya upaya pemeliharaan bangungna pengendali banjir.  
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2.6 Sistem Peringatan Dini (Early Warning Sistem) Banjir 
Sistem peringatan dini digunakan untuk memberikan informasi tentang 
suatu hal yang akan terjadi, agar bisa memberikan peringatan sedini mungkin 
untuk menghindari atau meminimalkan akibat yang akan ditimbulkan. Sistem 
peringatan dini banjir sangat penting, karena: 1) intensitas dan keragaman hujan 
menurut ruang dan waktu sangat tinggi sehingga banjir dapat terjadi secara tiba-
tiba, 2) hujan besar umumnya terjadi dari soe sampai malam hari. Sistem 
penyampaian peringatan dini tentang banjir kepada masyarakat dapat dilakukan 
melalui berbagai peralatan komunikasi seperti telepone, radio, dan televisi 
(Gerenti 2006). 
 
2.7 Identifikasi Saluran 
Identifikasi saluran yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak 
diinginkan pada suatu daerah, serta cara-cara penanggulangan akibat yang 
ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut. (Suhardjono 1948:1). Dari sudut pandang 
yang lain, saluran drainase adalah suatu unsur yang dibutuhkan masyarakat kota 
dalam rangka menuju kehidupan kota yang aman, nyaman, bersih dan sehat. 
Selain itu juga berfungsi sebagai pengendali kebutuhan air permukaan dengan 
tindakan untuk memperbaiki daerah becek, genangan air dan banjir. Kegunaan 
dengan adanya saluran drainase antara lain : 
1. Mengeringkan daerah becek dan genangan air sehingga tidak ada akumulasi air 
tanah. 
2. Menurunkan permukaan air tanah pada tingkat yang ideal. 
3. Mengendalikan erosi tanah, kerusakan jalan dan bangunan yang ada. 








3.1. Uraian Umum 
Metode penelitian untuk mengkaji penelitian sungai diperlukan suatu 
tahap penelitian dengan melakukan pengumpulan data-data teknis dan data-data 
deduksi. Metodologi yang digunakan mengacu pada pendekatan deduksi, yaitu 
perumusan-perumusan yang digunakan dianggap sejak awal. Untuk 
merencanakan perbaikan sungai pengumpulan dan penyusunan data sangat 
penting terutama dilihat kondisi topografi, hidrologi, dan kondisi geologi. Selain 
itu dalam peninjauan yang dilihat yaitu lokasi studi yang bertempat di Surakarta 
bagian Utara. 
 
3.2. Tahap Persiapan Penalitian 
Tahap persiapan digunakan agar penelitian ini tersusun secara sistematis 
dan terarah. Adapun tahap persiapan penelitian sebagai berikut : 
Tahap  I 
Pada tahap ini merupakan persiapan awal yaitu : 
1) Penentuan lokasi penelitian 
2) Persiapan alat survei 
 
Tahap II 
Pada tahap ini merupakan kegiatan lapangan yaitu : 
1) Survei lokasi yang telah ditentukan 
2) Identifikasi kondisi saluran 
3) Alat-alat yang digunakan 
 
3.3 Tahap Dan Prosedur Penelitian 
Penelitian harus dilaksanakan dalam sistematika yang jelas dan teratur sehingga 
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Untuk itu pelaksanaan penelitian di bagi 




a. Tahap I (persiapan) 
Pada tahap ini dilakukan penentuan lokasi dan mempersiapkan alat yang 
digunakan agar penelitian berjalan lancar. 
 
b. Tahap II (survei lapangan) 
Pada tahap ini dilakukan survei lokasi dan melakukan pengukuran dimensi 
saluran dalam survei ini dilakukan pengamatan kondisi eksisting dari lokasi. 
 
c. Tahap III (identifikasi) 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kondisi saluran dan mencari penyebab 
terjadinya genangan. 
 
d. Tahap IV 
Pada tahap ini yaitu penggambaran potongan melintang saluran. 
 
e. Tahap V (kesimpulan) 







































Gambar 3.1. Bagan alur penelitian 
 
 
3.4. Hasil Akhir 
 Hasil akhir yang telah diperoleh dari survei lapangan disusun dengan 
penjelasan kondisi yang ada di masing-masing saluran yang disurvei untuk 
mengetahui kondisi saluran drainase di DAS Surakarta bagian utara. 
Mulai 
Persiapan 














KONDISI UMUM DAS SURAKARTA BAGIAN UTARA 
 
4.1. Kondisi Fisik DAS Surakarta utara 
 Secara umum wilayah Surakarta utara dilewati 3 aliran sungai yaitu Sungai 
Sumber, Sungai Pepe Hulu dan saluran drainase perumahan. Melihat kawasan 
DAS Surakarta utara yang dilalui beberapa sungai tersebut maka perawatan dan 
pengelolaan sungai tersebut menjadi sangat penting dan strategis untuk 
pencegahan banjir di musim hujan. 
 
Berikut Gambar 4.1 Gambar tentang Peta DAS Surakarta dan titik-titik Lokasi 
yang di survei. 
 
 
























Lebar Bawah (b)  =  7.7 m 


































Lebar Bawah (b)  =  14  m 




































Lebar Bawah (b)  =  5.4 m 




































Lebar Bawah (b)  =  2.2 m 





































Lebar Bawah (b)  =  23 m 































Lebar Bawah (b)  =  1.6 m 




































Lebar Bawah (b)  =  2.4 m 







































Lebar Bawah (b)  =  3.6 m 


































Lebar Bawah (b)  =  5 m 































Berikut Tabel 4.1 Tentang Pengukuran dan Detail titik - titik Lokasi Survei di DAS Surakarta Bagian Utara. 








(m³/detik) L(m)     Keterangan Gambar Potongan 




8.7 7.7 2.7 9.429772 690 Banyak tanaman liar sehingga 
menyebabkan sampah tersangkut 
dan menghambat laju air, selain itu 
banyaknya endapan sedimen yang 
menyebabkan pendangkalan dasar 
sungai. 
 
    2. Belakang SMK 6 
Surakarta 
8.7 7.7 2.7 9.429772 690 Kondisi masih normal  
    3. Belakang SMK 
Bhinneka Karya 
Surakarta 
8.7 7.7 2.7 9.429772 690 Banyak tanaman liar sehingga 
menyebabkan sampah tersangkut 
dan menghambat laju air, selain itu 
banyaknya endapan sedimen yang 
menyebabkan pendangkalan dasar 
sungai. 
 




Lanjutan dari halaman Sebelumnya       
    4. Sisi Utara Taman 
Balekambang 
Surakarta 
14 15 2.7 17.61466 770 Banyak tanaman liar sehingga 
menyebabkan sampah tersangkut 
dan menghambat laju air, selain 
itu banyaknya endapan sedimen 
yang menyebabkan 









5.4 6.4 2.5 2.959916 669 Tidak terlalu banyak tanaman 
liar, sedikit sedimen, dan air 
tercemar berwarna hitam pekat. 
 




5.4 6.4 2.5 2.959916 669 Banyak tanaman liar dan sampah 
yang menghambat saluran, dan 
air tercemar berwarna hitam 
pekat. 
 
    3. Pertemuan Saluran 
Sekunder Kadipiro 
Bawah dengan Kali 
Pepe Hulu 
2.2 5 4.5 2.816902 533 Saluran Masih alami belum 
dibangun, Kondisi air sedikit 
tercemar berwarna cokelat 
kehitaman. 
 




Lanjutan dari halaman Sebelumnya               
3. Kali Pepe 
Hulu 
1. Banyuanyar 23 33 5 113.7081 535 Saluran Masih alami berupa 
tanah, banyak tanaman liar dan 
sampah yang menyangkut 








1. Samping Rel 
Nusukan (A) 
1.6 1.6 1.7 2.047083 620 Saluran masih baik, sedikit 
sedimen dan air tercemar 
berwarna hitam pekat. 
 
    2. Samping Rel 
Nusukan (B) 
2.4 2.4 1.1 0.510271 687 Saluran masih baik, sedikit 
sedimen dan air tercemar 
berwarna hitam pekat. 
 




5 5.5 1.5 2.25 2300 Sedikit tanaman liar, banyak 
sedimen, banyak sampah dan air 






























4.2. Kondisi Eksisting Lokasi 
 Kondisi eksisting merupakan kondisi nyata di lapangan, setelah dilakukan 
survei di dapat beberapa data visual, antara lain : dimensi saluran, gambar 
kenyataan di lapangan dari  3 saluran. 
 
4.2.1.  Kali Sumber 
Berdasarkan hasil survei di lapangan, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
Kali Sumber mengalami berbagai permasalahan seperti yang terlihat pada gambar 
4.3, gambar 4.4, dan gambar 4.5. diantaranya : 
1) Pendangkalan yang disebabkan endapan akibat erosi. 
2) Banyak rumput liar di badan sungai. 
3) Semakin banyaknya pemukiman di sepanjang bantaran sungai, sehingga 
lingkungan rusak. 
 
Kali Sumber menjadi rawan banjir karena banyaknya pemukiman di 
bantaran sungai yang mengakibatkan tidak tempat menyerapan air ke tanah dan 
pendangkalan saluran oleh banyaknya endapan sedimen. 
 
 




Gambar 4.3 Kondisi Kali Sumber banyak rumput liar dan sampah 
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Berikut Gambar 4.4 Gambar tentang Kondisi Kali Sumber yang banyak sedimen 
dan tanaman liar. 
 
Gambar 4.4 Kondisi Kali Sumber yang banyak sedimen dan tanaman liar 
 
Berikut Gambar 4.5 Gambar tentang Kondisi Kali Sumber yang banyak tamanan 
liar dan sedimen. 
 
 




4.2.2  Saluran Sekunder Kadipiro bawah 
 Saluran sekunder Kadipro bawah merupakan kumpulan dari dari saluran 
tersier dari pemukiman warga Kadipiro dan Nusukan bagian utara. Saluran ini 
menuju ke Kali Pepe hulu. Berdasarkan hasil survei di lapangan, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi saluran sekunder Kadipiro bawah  mengalami 
berbagai permasalahan seperti yang terlihat pada gambar 4.6 diantaranya : 
1) Pendangkalan yang disebabkan endapan lumpur yang di bawa oleh air. 
2) Kondisi air tercemar dan berwarna hitam pekat 
3) Semakin padatnya pemukiman di sekitar saluran, sehingga saluran tidak dapat 
menampung debit air saat musim hujan dan terjadi banjir. 
  
 Saluran  sekunder Kadipiro bawah menjadi rawan banjir karena semakin 
banyaknya pemukiman di sekitar saluran, kondisi saluran yang kecil dan 
banyaknya endapan sedimen di saluran. Sehingga saat musim hujan tiba saluran 
tidak dapat menampung air dengan maksimal. 
 
 
Berikut Gambar 4.6 Gambar tentang Kondisi Saluran sekunder Kadipiro bawah 
Saluran Kadipiro bawah banyak tanaman liar, sampah dan air tercemar. 
 
Gambar 4.6 Kondisi Saluran sekunder Kadipiro bawah air yang tercemar  
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Berikut Gambar 4.7 Gambar tentang Kondisi Saluran Kadipiro bawah air 
tercemar. 
 
Gambar 4.7 Kondisi Saluran Kadipiro bawah banyak tanaman liar, sampah 
dan air tercemar 
 
Berikut Gambar 4.8 Gambar tentang Kondisi Saluran Kadipiro bawah saluran 
masih alami banyak tanaman liar dan air tercemar. 
 
Gambar 4.8 Kondisi Saluran Kadipiro bawah saluran masih alami banyak 
tanaman liar dan air tercemar 
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4.2.3  Kali Pepe Hulu 
 Kali Pepe Hulu merupakan salah satu sungai terbesar di daerah Surakarta 
bagian utara memiliki lebar sungai 23m. Kali Pepe menjadi muara dari beberapa 
saluran diantaranya Kali Kijing, saluran sekunder St.Yosep, saluran sekunder fajar 
indah, saluran sekunder banjo sumber dan saluran sekunder tegal mulyo. 
Berdasarkan hasil survei di lapangan, dapat disimpulkan bahwa kondisi Kali Pepe 
hulu mengalami berbagai permasalahan diantaranya : 
1) Pendangkalan yang disebabkan endapan lumpur yang di bawa oleh air. 
2) Kondisi air berwarna coklat. 
3) Saluran masi alami dan rawan erosi. 
4) Banyak tanaman liar tumbuh di dinding saluran. 
5) Banyaknya akar pohon besar di pinggir sungai mengakibatkan banyak 
sampah yang tersangkut dan terlihat kotor. 
 
 Kali Pepe Hulu menjadi rawan banjir karena menjadi muara dari beberapa 
saluran, banyaknya sampah dan akar pohon-pohon besar di pinggir sungai yang 
dapat memicu banjir saat musim hujan tiba, karena laju air terhambat oleh 
sampah-sampah yang tersangkut di akar-akar pohon besar dan pendangkalan 
akibat endapan lumpur yang terbawa oleh air. 
 
Berikut Gambar 4.9 Gambar tentang Kondisi Kali Pepe hulu banyak tanaman liar 
dan sedimen. 
 
Gambar 4.9 Kondisi Kali Pepe hulu banyak tanaman liar dan sedimen 
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Berikut Gambar 4.10 Gambar tentang Kondisi Kali Pepe hulu banyak tanaman 
liar sedimen dan sampah. 
 
Gambar 4.10 Kondisi Kali Pepe hulu banyak tanaman liar sedimen dan 
sampah 
 
4.2.4  Saluran Primer Nusukan samping rel 
 Saluran primer Nusukan merupakan kumpulan dari saluran sekunder dari 
wilayah kadipiro. Saluran primer ini memiliki lebar saluran 5m dan tingginya 
1,5m saluran ini terletak di samping rel kereta api Nusukan. Pada titik lokasi 
survei ditemukan beberapa masalah diantaranya: 
1. Kondisi air sedikit tercemar berwarna coklat kehitaman. 
2. Sedikit sedimen di dasar saluran. 
3. Sedikit sampah plastik. 
4. Ada beberapa tanaman liar yang tumbuh di dinding saluran. 
5. Kondisi saluran masih baik. 
 
 Saluran Primer Nusukan menjadi rawan banjir karena terletak di daerah 
cekungan, dengan kondisi saluran yang banyak sampah dan endapan sedimen. 
Sehingga saat musim hujan tiba saluran ini tidak dapat menampung air. Karena 




Berikut Gambar 4.11 Gambar tentang Kondisi Saluran Primer Nusukan Sedikit 
Sedimen Sampah Dan Air Tercemar. 
 
Gambar 4.11 Kondisi Saluran Primer Nusukan Sedikit Sedimen Sampah 
Dan Air Tercemar 
 
Berikut Gambar 4.12 Gambar tentang Kondisi saluran primer Nusukan terdapat 
tanaman liar dan sampah. 
 




Berikut Gambar 4.13 Gambar tentang  Saluran Drainase Kadipiro samping rel 
banyak tanaman liar sedimen sampah dan air tercemar agak kehitaman. 
 
Gambar 4.13 Saluran Drainase Kadipiro samping rel banyak tanaman liar 
sedimen sampah dan air tercemar agak kehitaman 
 
Berikut Gambar 4.13 Gambar tentang  Saluran Drainase Kadipiro samping rel 
banyak sedimen dan air tercemar berwarna kehitaman. 
 
Gambar 4.14 Saluran Drainase Kadipiro samping rel banyak sedimen dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil survei lapangan, dapat disimpulkan bahwa Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Surakarta bagian utara mengalami berbagai masalah diantaranya: 
1. Kali Sumber mengalami masalah: 
a) Pendangkalan yang disebabkan endapan akibat erosi. 
b) Banyak rumput liar di badan sungai. 
c) Semakin banyaknya pemukiman di sepanjang bantran sungai, sehingga 
lingkungan rusak. 
 
2.  Saluran Drainase Kadipiro bawah: 
a) Pendangkalan yang disebabkan endapan lumpur yang di bawa oleh air. 
b) Kondisi air tercemar dan berwarna hitam pekat 
c) Semakin padatnya pemukiman di sekitar saluran, sehingga saluran tidak 
dapat menampung debit air saat musim hujan dan terjadi banjir. 
 
3. Kali Pepe Hulu: 
a) Pendangkalan yang disebabkan endapan lumpur yang di bawa oleh air. 
b) Kondisi air berwarna coklat. 
c) Saluran masi alami dan rawan erosi. 
d) Banyak tanaman liar tumbuh di dinding saluran. 
e) Banyaknya akar pohon besar di pinggir sungai mengakibatkan banyak 
sampah yang tersangkut dan terlihat kotor. 
 
4. Saluran primer Nusukan samping rel: 
a) Kondisi air sedikit tercemar berwarna coklat kehitaman. 
b) Sedikit sedimen di dasar saluran. 
c) Sedikit sampah plastik. 
d) Ada beberapa tanaman liar yang tumbuh di dinding saluran. 
e) Kondisi saluran masih baik 
42 
 
5.2.  Saran 
 
1. Memberi sangsi tegas bagi masyarakat yang membuang sampah di sungai. 
2. Untuk industri rumah besar dan kecil di himbau agar tidak membuang        
limbahnya ke sungai. 
3. Pengerukan sedimen harus dilakukan secara rutin. 
4. Meninggikan tanggul sungai di daerah hilir sehingga kapasitas saluran 
bertambah. 
5. Perbaikan talut harus segera dilaksanakan agar aliran sungai lancar dan tidak 
banjir pada musim hujan. 
6. Rehabilitasi daerah tangkapan air yang saat ini kondisinya kritis dengan 
melakukan kegiatan reboisasi dan pengembangan hutan rakyat di lahan milik. 
7. Di daerah hulu dan tengah perlu diterapkan peraturan yang ketat tentang 









Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT atas Berkat dan Rahmat-
Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini dengan 
judul “Survei Dan Identifikasi Saluran Rawan Banjir Di Surakarta Bagian 
Utara” ini dengan baik. 
 
Dengan selesainya Laporan Tugas Akhir ini penyusun berharap semoga Laporan 
Tugas Akhir ini dapat memotivasi dalam mengembangkan ilmu dan kesiapan 
untuk terjun langsung dalam dunia kerja. 
 
Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih banyak 
kekurangan, namun penyusun berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi 
penyusun khususnya dan bagi semua civitas akademika Fakultas Teknik Jurusan 
Sipil Universitas Sebelas Maret pada umumnya. 
 
Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
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